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Penelitian ini mengkaji bidang fonologi, bertujuan untuk mendeskripsikan 
alternasi rima bentuk absolute dan oblique pada bahasa Kerinci isolek 
Pulau Tengah dan mendeskripsikan kaidah-kaidah fonotaktik dalam bahasa 
Kerinci isolek Pulau Tengah. Manfaat praktis dari penelitian ini untuk 1) 
mendokumentasikan bahasa Kerinci isolek Pulau Tengah yang terancam 
oleh bahasa Indonesia standar, Jakarta Indonesia, Minangkabau, dan yang 
paling serius terancam oleh berkembangnya bahasa Kerinci koine, 2) hasil  
penelitian yang berupa deskripsi bahasa Kerinci isolek Pulau Tengah akan 
bermanfaat bagi peneliti-peneliti bahasa Malayic terutama pada wilayah 
pedalaman Sumatera, dan 3) dapat memberikan kontribusi kebahasaan 
yang cukup berarti bagi masyarakat Kerinci khususnya Pulau Tengah. Dari 
penelitian ini ditemukan 19 alternasi rima dalam kata-kata G (G-words), 20 
alternasi rima dalam kata-kata K (K-words), 16 deret vokal, 28 gugus 
konsonan, 12 deret konsonan, dan berdasarkan kaidah fonotaktik silabel, 
dalam bahasa Kerinci isolek Pulau Tengah ditemukan enam pola, yaitu V, 
VK, KV, KVK, KKV, dan KKVK. 




Bahasa Melayu yang digunakan oleh 
para penutur sangatlah bervariasi dari 
berbagai daerah dan sosial dialek 
terutama di daerah pedalaman Sumatera 
dan Kalimantan (McKinnon, 2011). 
Desa yang berjarak tidak lebih dari 
beberapa kilometer mempunyai perbe-
daan struktur bahasa dan terkadang 
daerah yang lebih dari 100 kilometer 
sudah memiliki bahasa yang sulit dipa-
hami dan bisa dilihat sebagai bahasa 
yang berbeda. Banyak bahasa Melayu di 
Sumatera yang belum diteliti dan 
terancam punah.  
Kerinci merupakan salah satu wilayah 
yang terdapat dalam Provinsi Jambi 
yang berbatasan dengan Kabupaten So-
lok Selatan, Provinsi Sumatera Barat di 
sebelah utara; Kabupaten Merangin di 
sebelah selatan; Kabupaten Bungo dan 
Kabupaten Merangin di sebelah timur, 
dan; Kabupaten Muko-Muko Provinsi 
Bengkulu dan Kabupaten Pesisir Sela-
tan Provinsi Sumatera Barat di sebelah 
barat, bisa dilihat pada peta di bawah 
ini: 
Peta Wilayah Pulau Tengah, Kerinci 
 
Bahasa Kerinci termasuk dalam rumpun 
Melayu yang menggambarkan kombi-
nasi antara dialek tradisional Melayu 
dan karakter lainnya yang sangat 
berbeda dengan variasi bahasa Melayu  
lainnya. Bahasa Kerinci juga mempu-
nyai isolek (istilah netral yang dapat 
digunakan untuk menunjuk pada baha-
sa, dialek, dan subdialek) yang sangat 
bervariasi seperti isolek Sungai Penuh, 
isolek Tanjung Pauh Mudik, isolek 
Rawang, isolek Kumun Debai, isolek 
Pulau Tengah, dan lain-lain.  
Sebagai bahasa hidup, bahasa Kerinci 
mengenal variasi bahasa yang berupa 
variasi dialektal. Variasi itu terutama di 
dalam variasi fonologis yang terlihat 
pada silabel akhir kata. Variasi dialektal 
bahasa Kerinci dapat diketahui dari 
bentuk I (BI)/absolute dan bentuk II 
(BII)/oblique yang terdapat pada kata 
(Usman:15).  
Sebagai contoh yang digambarkan di 
bawah ini, terdapat perbedaan fonologis 
antara isolek-isolek yang ada di daerah 
 
 
Sungai Penuh Tanjung Pauh Rawang Koto Keras Arti 
gad yh /gadeyh gad eh/gad yh gadiwh /gad wh gaduh/gadi  
gahe  gah /gah  gahoa/gahi   
w /mulot mulak/mul k  /mulu  mulaw /mulu   
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Data di atas diambil dari berbagai sum-
ber, isolek Sungai Penuh dari disertasi 
Amir Hakim Usman, Tanjung Pauh dari 
disertasi Timothy McKinnon, Koto 
Keras dari Ernanda, dan Rawang dari 
tesis Fadlul Rahman. Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti Bahasa Kerinci 
isolek Pulau Tengah yang terancam 
oleh Bahasa Indonesia standar, Jakarta 
Indonesia, Minangkabau, dan yang pal-
ing serius terancam oleh berkembang-
nya Bahasa Kerinci koine (dialek lisan 
yang menjadi bahasa standar bersama 
untuk daerah yang secara politis sudah 
bersatu). Menurut Steinhauer dkk, Ke-
rinci koine mulai menggantikan bahasa 
Kerinci isolek Sungai Penuh, di mana 
perubahan bentuk absolute dan oblique 
di daerah ini sudah mulai menghilang.  
 
Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah alternasi rima kata-
kata-K (K-words) dan kata-kata G 
(G-words) dalam bentuk absolute 
dan oblique pada bahasa Kerinci 
isolek Pulau Tengah? 
2. Bagaimanakah kaidah-kaidah fono-




1. Bunyi dan Sistem Fonem 
Pike (1962) mengemukakan 
empat pokok pikiran dalam upaya 
bunyi cenderung dipengaruhi oleh 
lingkungan; (b) bunyi cenderung 
mempunyai hubungan simetris anta-
ra bunyi yang satu dengan bunyi 
yang lain; (c) bunyi cenderung 
untuk berubah; dan (d) ciri urutan 
bunyi menyebabkan adanya inter-
pretasi fonemis secara struktural 
terhadap bunyi atau urutan bunyi 
yang meragukan. Pokok pikiran 
Pike banyak diikuti oleh para ahli 
linguistik, di antaranya ahli 
131-137) yang mengemukakan 
pokok pikirannya sebagai berikut. 
1. Bunyi bahasa mempunyai ke-
cenderungan untuk dipengaruhi 
oleh lingkungannya. Contoh ya-
ng dijelaskannya dalam bebe-
rapa struktur fonemis di dalam 
bahasa Indonesia, yaitu kelom-
pok kelompok /mp/, /mb/, /nd/, 
ditemukannya kelompok-kelom-
 
2. Sistem bunyi mempunyai kecen-
derungan yang bersifat simetris. 
Seperti yang terdapat di dalam 
bahasa Indonesia, selain bunyi 
[j], terdapat pula bunyi hambat 
tak bersuara s
[k]. 
3. Bunyi-bunyi bahasa yang secara 
fonetis mirip harus digolongkan 
ke dalam kelas-kelas bunyi atau 
fonem-fonem yang berbeda, 
apabila terdapat pertentangan di 
dalam lingkungan yang sama 
atau yang mirip. Umpamanya 
dapat dilihat pada pasangan mi-
nimal. Bunyi-bunyi yang secara 
fonetis mirip, jika terdapat di 
dalam pasangan minimal meru-
pakan fonem-fonem yang ber-
beda. 
4. Bunyi-bunyi yang secara fonetis 
mirip dan terdapat di dalam 
distribusi komplementer, harus 
dimasukan kelas-kelas bunyi 
yang sama (fonem yang sama). 
Umpanya bunyi [o] dan [ ] pada 







 2. Modifikasi Intern 
Dalam linguistik umum sering 
diungkapkan bahwa dalam beberapa 
bahasa di dunia terdapat proses mor-
femis yang menyebabkan peru-ba-
han-perubahan bentuk morfem. Ka-
rena perubahan itu sendiri terdapat 
dalam morfem tersebut maka peru-
bahan itu disebut perubahan intern 
(modifikasi intern). Samsuri (1978-
:192) memberi contoh modifikasi 
interen sebagai berikut: perubahan 
dari bentuk tunggal ke bentuk jamak 
pada kata benda seperti foot 
menjadi feet, mouse 
mice, dan man -
men; perubahan dari waktu kini ke 
waktu lampau kata kerja, seperti: 
run ran, take 
took, dan sing 
njadi sang. Dari 
contoh-contoh di atas, ternyata yang 
dimaksud dengan perubahan di sini 
ialah perubahan pada vokal. Baik 
pada jamak bagi kata benda maupun 
pada waktu lampau bagi kata kerja 
tidak dapat diambil bagian yang 
mana dari bentuk-bentuk itu yang 
mengandungnya. Dari beberapa 
dialek dalam bahasa Kerinci yang 
telah diteliti ditemukan modifikasi 
intern terjadinya perubahan kata-
kata karena dipengaruhi oleh kata-
kata K dan kata-kata G.   
 
3. Kata-kata G (G-words) dan Kata-
kata K (K-words) 
Perlu diperhatikan pembagian 
kata-kata bahasa Kerinci atas kata-
kata G (G-words) dan kata-kata K 
(K-words) (Steinhauer dan Usman 
1978). Yang dimaksudkan dengan 
kata-kata G ialah kata-kata yang di 
dalamnya terdapat konsonan hambat 
bersuara yang tidak didahului oleh 
sebuah nasal yang termasuk satu 
morfem yang homorgan dengan 
konsonan hambat bersuara itu. Um-
panya kata /ube
G karena /b/ adalah konsonan ham-
bat bersuara. Kata /umba
adalah kata K walaupun /b/ adalah 
konsonan hambat bersuara tetapi 
fonem itu di sini didahului oleh 
nasal /m/ yang homorgan, dan 
termasuk dalam morfem yang sama 
dengan /b/. Lain halnya dengan 
kata-kata /bambe -
posisi tengah didahului oleh nasal 
/m/ dan termasuk dalam satu 
morfem, kata-kata seperti ini 
termasuk kelompok kata-kata G 
karena dalam masing-masing kata 
itu terdapat konsonan hambat 
bersuara /b, j, g/ dan tidak didahului 
oleh nasal pada posisi awal. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
1. Alternasi Rima 
Sejarah alternasi rima, menurut 
Prentice dan Usman (1978) dan 
Steinhauer (2002) pertama kali me-
nyajikan sejarah perkembangan 
alternasi rima Kerinci. Steinhauer 
menjelaskan  tentang sejarah fono-
logi Kerinci yang memperlihat 
beberapa perubahan yang membe-
rikan efek pada bentuk dasar dan 
akhir rima.  
a. Alternasi Rima kata-kata G 
ditemukan sebanyak 19 
alternasi rima. 
{-i/-uy} {-a/-oy} 
{-iw/-  {-a/-ew} 
{-ih/-uy} {-o /-ew} 
{- -  {-o /- k} 
{- -  {-o h/-  
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{-ewh/-  {-o /-  
{- -  {- k/- k} 
{- -uk} {- /-oy} 
{-ew/-  {- h/-oy} 
{-a/-  
b. Alternasi rima kata-kata K 
ditemukan sebanyak 20 
alternasi rima. 
{-ay/-oy} {-ew/-  
{-aw/-iw} {-e/-  
{-ayh/-uy} {-o/-aw} 
{- -  {- /-ak} 
{- -  {- h/-  
{-ah/-oy} {- /-  
{-ah/-ew} {-ak/- k} 
{- -ik} {- /-  
{- -uk} {- /-ay} 
{-aw/-  {-ah/-oy} 
Contoh data dapat dilihat 
pada bagan di bawah ini. 
 
Tabel Tanpa Koda: *-i dan *-u 
 *-i *-u 
ABS OBL ABS OBL 
Kata-kata 
G 
-i -uy -iw -  
Kata-kata 
K 
-ay -oy -aw -iw 
 
Data  Kata-kata G (G-words   
PLT   Arti 
*-i duh{-i/-uy}   
     
bas{-i/-uy}   
    
 pad{-i/-uy}   
 
*-u deb{-iw/-    
    
 baj{-iw/-    
    
 bat{-iw/-    
 
Data  Kata-kata K (K-words):   
PLT   Arti 
*-i kak{-ay/-oy}   
     
 tal{-ay/-oy}   
     
 nas{-ay/-oy}   
 
*-u an{-aw/-iw}   
     
 lak{-aw/-iw}   
     
 pak{-aw/-iw}   
 
Tabel Koda Glotal pada Kata-Kata 
Koda *-  *-h 
Rima *-i  *-u  *-ih *-uh 
Bentuk ABS OBL ABS OBL ABS OBL ABS OBL 
K-
word 
-a  -oy  -a  -ew  -ah -oy -ah -ew 
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K: *-i , *-ih, *-u , *-uh 
 
Data Kata-kata K (K-words)   
PLT   Arti 
*-i  it{-a /-oy }   
     
 rint{-a /-oy }   
     
 sis{-a /-oy }   
 
*-u  mas{-a /-ew }  
     
 kt{-a /-ew }   
     
 piy{-a /-ew }   
 
*-ih sih{-ah/-oy}   
     
 pil{-ah/-oy}   
     
 put{-ah/-oy}   
 
*-uh pul{-ah/-ew}   
     
 tmp{-ah/-ew}   
     
 suh{-ah/ew}   
 
Tabel 11. Rima dari *-a 
Rima *-a 
Bentuk ABS OBL 
Kata-kata G -o  -ew 
Kata-kata K -o -aw 
 
Data Kata-kata G (G-words)    
 PLT   Arti 
*-a mud{-o /-ew}   
gul{-o /-ew}   
grud{-o /-ew}   
-o /-ew}   
duw{-o /-ew}   
 
Data Kata-kata K (K-words):             
 PLT   Arti 
*-a usah{-o/-aw}   
 luk{-o/-aw}   
 pas{-o/-aw}   
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Tabel Alternasi Rima isolek Pulau Tengah
  Obstruent Nasal Liquid *Ø Frika
tif 
Glotal 
*p *t *m *n  *l *r *s *h  
*i ABS G --- -  --- -i -i -e -i -ih -ih -  
K --- -i -ay -ay -a -ay -ayh -ah -  




-uy -  
K --- -ik -aw -oy -  -oy -oy -oy -  
*u ABS G  
-  
-  --- -iw -ew -ew -iw -ih -ewh -  
K -aw -aw -aw -a -a -aw -ayh -ah -  
OBL G -uk -uk --- -  -  -  -  -uy 
 
-  -  
K -  -ew/-  -iw -ew -  
*a ABS G --- - k -o  -o  -o  - h -o h -o  
K -ak -ak -  -  -o -ah - h -  
OBL G --- - k -  -  -ew -oy -  - k 
K - k -  -aw -  -ak 
 
2. Fonotaktik 
Tiap bahasa mempunyai ciri 
khas dalam fonotaktik, yakni dalam 
merangkai fonem untuk membentuk 
satuan fonologis yang lebih besar, 
misalnya deret vokal, gugus 
konsonan, dan suku kata. Bahasa 
Indonesia mempunyai pola suku 
kata V, VK, KV, KVK dan 
mengenal pola suku kata VKK, 
KKV, KKVK, KVKK, KKVKK, 
KKKV, dan KKKVK dalam ragam 
bakunya. 
a. Deret Vokal 
Kehadiran dua atau lebih 
vokal secara berurutan 
sedangkan masing-masing vokal 
merupakan anggota dari silabe 
yang berbeda dalam sebuah 
morfem atau kata, disebut deret 
vokal. Dalam morfem dasar 
bahasa Kerinci isolek Pulau 
Tengah terdapat 16 
kemungkinan deret vokal seperti 
terlihat pada data berikut ini. 
 
deret  data  arti 
/aa/   
   
/ae/   
/ai/   
/ao/    




/   
/au/   
/ee/ /jeewh/  
 /deew/   
/ / /¤ k/ 
  
/ia/ /liya/   
/ii/     
   
/io/    
/i / /liy /   
/oo/ /mroo/  
 /poo/   
/ua/ /guwa/   
/ue/ /kuweh/  
/uu/ /t   
    
 
b. Gugus Konsonan dan Deret 
Konsonan 
Menurut Halim dalam 
Usman (1988:129) menyatakan 
dengan tegas perbedaan antara 
kedua kelompok konsonan ter-
sebut, yaitu antara gugus konso-
nan dengan deret konsonan. Ke-
lompok konsonan seperti pada 
kata-kata kriting, kpalo, kmejo, 
gmas, bruang, skolah, streka, 
dan dray disebutnya gugus kon-
sonan (consonant cluster), se-
dangkan kelompok konsonan 
seperti pada umpan, lintah, 
bungkus, dan waktu disebut 
deret konsonan (consonant 
sequences). Jadi, yang dimaksud 
dengan gugus konsonan ialah 
kelompok konsonan yang ber-
fungsi mengawali atau meng-
akhiri sebuah silabel, sedangkan 
deret konsonan ialah kelompok 
kon-sonan yang unsut-unsurnya 
be-rada dalam dua silabel.  
  
c. Gugus Konsonan 
Gugus konsonan dalam ba-
hasa Kerinci isolek Pulau Te-
ngah terdapat pada posisi awal 
dan tengah. Dapat dilihat pada 
data berikut ini. 
1) Gugus Konsonan Pada 
Posisi Awal 
a) Gugus konsonan /b/ 
dengan /r/  
/branuy/  
/brip k/  
b) Gugus konsonan /c/ 
dengan /r/ 
 
/cr: /  
c) Gugus konsonan /d/ 
dengan /r/ 
/dr:oy/   
/dritew/  
d) Gugus konsonan /g/ 
dengan /l, r/ 
/gl: h/   
/gl:    
/gr:ek/   
 
 
e) Gugus konsonan /j/ 
dengan /r/ 
 
/jriye /   
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/mpak/   
   
g) Gugus konsonan /n/ 
dengan /c, d, j, t/ 
/nd   




/nt /  
h) Gugus konsonan /p/ 
dengan /l, r, t/ 
/pl:ah/   
/plimboe/  
  
   
 
/pt:ayh/  
/pt: /  
i) Gugus konsonan /s/ 
dengan /k, l, m, p, r, t/ 
/   
/skuriy /   
   
/sl: /   
   
/sm: h/   
/sp: /   
/sp:oh/   
/srudew/   
   
/st:ah/    
/st:aw/   
j) Gugus konsonan /t/ 
dengan /l, r/ 
   
/tl:    
/tr:ayh/   
/tr:    
 
2) Gugus Konsonan Pada 
Posisi Tengah 
Gugus konsonan pada 
posisi tengah sangat terbatas 
sekali di dalam bahasa 
Kerinci isolek Pulau tengah, 
seperti yang terlihat pada 
data berikut ini. 
/ibluy/    
/mgr: k/   
/mmpr:ih/   
 
d. Deret Konsonan 
Deret konsonan dalam 
bahasa Kerinci isolek Pulau 
Tengah dapat dilihat pada data 
berikut ini.  
1) Fonem /p/ yang diikuti oleh 
/k, s,/ 
/napk h/   




 2) Fonem /k/ yang diikuti oleh 
/l, r, s, t/ 
/makripat/   
/laksana/   
/maksut/   
/waktew/   
/prakt k/   
 
3) Fonem /s/ yang diikuti oleh 
/j, k, l, m, t/ 
/msj k/   
/mskay/   
/isl /   
/pasmah/   
 
4) Fonem /m/ yang diikuti oleh 
/b, p/ 
/cimb    
/imb k/   
/imp h/   
 
5) Fonem /n/ yang diikuti oleh 
/c, d, j, s, t/ 
   
/cincay/   
   
/gandiw /   
/inj k/   
/ganje/   
/kons n/   
/sinso/   
/gantew/   
/intuy/   
 
6) 
/g, k, s/ 
   
k/   
   
   
/    
 
7) Fonem /l/ yang diikuti oleh 
/m/ 
/ilmiw/   
 
8) Fonem /r/ yang diikuti oleh 
/b, d, g, m, n, p, t/ 
/trb    
/kardus/   
/tard k/   
/hargew/   
/karma/   
/karm y/   
/karno/   
   
/hartaw/   
 
9) Fonem /h/ yang diikuti oleh 
/l/ 
/mahluk/   
 
10) Fonem /s/ yang diikuti oleh 
/k, n, t/  
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/piskaw/   
/musnah/   
/plastik/   
 
11) Fonem /t/ yang diikuti oleh 
/n, t/ 




/g, j, l, m, t/ 
   
   
  
   
   
 
e. Distribusi Fonem dalam 
Struktur Silabel dan Morfem 
Dasar 
Morfem dasar bahasa Ke-
rinci dapat terdiri atas satu sila-
bel atau lebih. Struktur silabel 
bahasa Kerinci diringkaskan 
dengan formula: (K1)V(K2). Da-
lam formula ini, K1 adalah 
konsonan yang dapat berupa 
gugus. V adalah vokal atau 
diftong, dan K2 adalah kon-
sonan. Dalam bahasa Kerinci 
isolek Pulau Tengah ditemukan 
morfem dasar yang satu silabel, 
dua silabel, tiga silabel, empat 
silabel, dan lima silabel. 
1. Satu Silabel 
VK  /ak/  
    
KV  /ju/  
 /n: /  
KVK  /m /  
 /cak/  
KKV   /mpa/  
 /pr: /  
KKVK  /mp k/  
    
/pr:   
 
2. Dua Silabel 
V-KV  /abu/   
/ 
  
KV-V  /sae/   
V-KVK   
    
 /ij    
  
  
VK-KV /and /   
 /umpa/      
 
KV-KV /bacaw/  
 /lib /   
KV-VK /luuq/   
    
VK-KVK /and l/           
 
 /iblih/   
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 /unj k/ 
  
KVK   
























3. Tiga Silabel 
V-KV-KV /agame / 
  
 









    
 
KVK-KVK-KVK   
/mintintah/   
   
 





/kamanj   
           
  
KV-KVK-KV    
/karimp /   
/¤erimp /   
 
KV-KV-KV    
/sara¤ /    
   
 
KV-KV-KVK    
Vol. 3, No. 2 Oktober 2016 
162
   
   
  
KVK-VK-KV    
/p ndasi/   
/pnjarew/   
KKV-KV-KVK   
/skuriy /   
 
KVK-KV-KV    
/s mbilo /  
 
4. Empat Silabel 
V-KV-KV-KV  
/ulubaloe/   
 




/bakarak /  
 
KV-KV-KV-KVK 
 /basaruhih/   
 
KV-KV-KV-V 
 /rahasiaw/  
 
KV-KV-KVK-KVK  






5. Lima Silabel 
KVK-KVK-KV-KV-KV 
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